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PIAGAM INTERNAL AUDIT
PT. MAHKOTA GROUP Thbk.

Dalam rangka menjaga dan mengamankan kegiatan usaha sesuai visi dan misi
PT. Mahkota Group, Tbk. serta memberikan landasan dan pedoman bagi Internal Audit (IA)
yang merupakan bagian dari Sistem Pengendalian Intern, maka perlu ditetapkan Internal Audit
Charter. Pembentukan Komite Audit merupakan wujud komitmen Perseroan dalam mematuhi
peraturan OJK serta sejalan dengan pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang baik.

FUNGSI

Internal Audit membantu organisasi mencapai tujuannya melalui aktivitas internal audit
(assurance dan consulting) dan aktivitas investigasi dalam rangka memberikan penilaian yang
independen atas internal control, penerapan risk management dan proses governance dalam
organisasi perusahaan.

KEDUDUKAN DALAM ORGANISASI

= Unit audit internal terdiri dari 1 (satu) orang auditor internal atau lebih.

= Unit audit internal dipimpin oleh seorang kepala Unit Audit Internal.

= Dalam hal unit audit internal terdiri dari 1 (satu) orang auditor internal, auditor internal
dimaksud juga bertindak sebagai kepala unit audit internal.

= Jumlah auditor internal disesuaikan dengan besaran dan tingkat kompleksitas kegiatan
usaha Emiten atau Perusahaan Publik.

KEWENANGAN DAN TANGGUNG JAWAB

Kewenangan
=  Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang perusahaan terkait dengan tugas dan
fungsinya;

= Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau
Komite Audit serta anggota dari Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit;

=  Mengadakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris,
dan/atau Komite Audit; dan

= Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan auditor eksternal.

Tanggung Jawab

*=  Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan;

=  Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem manajemen
resiko sesuai dengan kebijakan perusahaan;

= Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan,
akuntansi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan
kegiatan lainnya;

= Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa
pada semua tingkat manajemen;

=  Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada direksut utama
dan Dewan Komisaris;

=  Memantau, menganalisis, dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah
disarankan;

=  Bekerja sama dengan Komite Audit;

= Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya;
dan

= Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.
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Dalam rangka pelaksanaan fungsi sebagai SKAI Terintegrasi, tugas dan tanggung jawab

Internal Audit mengacu pada Pedoman Tata Kelola Terintegrasi, yaitu:

= Memantau pelaksanaan audit intern pada masing-masing Perusahaan Anak dalam
Konglomerasi Keuangan. Dalam pelaksanaannya Internal Audit melakukan antara lain:

1. Evaluasi rencana audit internal audit Perusahaan Anak dalam Konglomerasi Keuangan
dalam rangka penyelarasan rencana audit terintegrasi.

2. Evaluasi hasil audit internal dan eksternal Perusahaan Anak dalam Konglomerasi
Keuangan beserta tindak lanjutnya dalam rangka penyusunan laporan audit intern
terintegrasi.

s Melaksanakan audit pada Perusahaan Anak dalam Konglomerasi Keuangan baik secara
individual, audit bersama atau berdasarkan laporan dari internal audit Perusahaan Anak
dalam Konglomerasi Keuangan.

= Internal Audit menyampaikan laporan audit intern terintegrasi kepada Direktur yang
ditunjuk untuk melakukan fungsi pengawasan terhadap seluruh Perusahaan Anak dalam
Konglomerasi Keuangan dan Dewan Komisaris serta Direktur yang membawahkan
fungsi kepatuhan perusahaan.

INDEPENDENSI, OBYEKTIVITAS, DAN PROFESIONALISME

Internal Audit harus independen, obyektif dan professional dalam melaksanakan tugasnya
sehingga mampu mengungkapkan pandangan dan pemikirannya tanpa pengaruh ataupun
tekanan dari pihak lain. Untuk lebih terlaksananya independensi Internal Audit, Direktur
Utama harus memberikan dukungan sepenuhnya dan Komite Audit harus mengawasi dan
membimbing pelaksanaannya

INDENPENDENSI

Internal Audit memiliki independensi dalam melakukan aktivitas internal audit dan aktivitas

investigasi, mengemukakan pandangan serta pemikiran sesuai dengan profesinya dan standar

yang berlaku. Dalam menegakkan independensinya:

= Internal Audit mampu mengungkapkan pandangan dan pemikirannya tanpa pengaruh
ataupun tekanan dari pihak lain manapun.

= Internal Audit memiliki kebebasan dalam menetapkan metode, scope, cara, teknik dan
pendekatan audit yang akan dilakukan.

* |Internal Auditor dan Investigator tidak melakukan kegiatan yang bersifat operasional
diluar aktivitas internal audit dan aktivitas investigasi.

= Internal Auditor dan Investigator tidak melakukan perangkapan tugas dan jabatan pada
kegiatan operasional perusahaan dan dfiliasinya maupun Perusahaan Anak.

OBYEKTIVITAS

®= |nternal Auditor dan Investigator harus memiliki sikap mental independen dalam
melaksanakan aktivitas internal audit dan aktivtas investigasi. Sikap mental tersebut
tercermin dari laporan yang lengkap, obyektif serta berdasarkan analisis yang cermat dan
tidak memihak.

= Internal Auditor dan Investigator bebas dari pertentangan kepentingan (conflict of interest)
atas obyek atau kegiatan yang diperiksa. Apabila Internal Auditor dan Investigator
mempunyai pertentangan kepentingan atas obyek atau kegiatan yang diperiksa,
maka yang bersangkutan harus menyatakan keterkaitannya dan tidak ditugaskan untuk
melaksanakan audit terhadap obyek atau kegiatan dimaksud.

PROFESIONALISME

Profesionalisme menjadi acuan bagi Internal Auditor dan Investigator dalam melaksanakan

aktivitas internal audit dan aktivitas investigasi. Untuk itu Internal Auditor dan Investigator

secara sendiri-sendiri atau bersama-sama mempunyai:

= |ntegritas, sikap mental yang indepeden, jujur, obyektif, tekun, dan menjunjung tinggi
etika serta profesi Internal Auditor termasuk didalamnya bersikap bijaksana dan hati-hati
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dalam menggunakan informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tugas serta tidak
menggunakan informasi rahasia untuk kepentingan pribadi atau hal-hal lain yang dapat
menimbulkan kerugian bagi Bank (confidentiality code).

Kompetensi sesuai dengan competency profile yang dibutuhkan.

Kecakapan dalam berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif baik lisan maupun tertulis.
Kemauan dan kemampuan untuk meningkatkan kualitas kompetensi baik perilaku maupun
teknis.

Kewajiban mematuhi Kode Etik Internal Auditor dan Standar Profesi Internal Auditor bagi
Internal Auditor serta Kode Etik Investigator dan Standar Profesi Investigator bagi
Investigator.

Kewajiban menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data perusahaan terkait dengan
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Internal Auditor kecuali diwajibkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan atau penetapan/putusan Pengadilan.

AKTIVITAS INTERNAL AUDIT DAN INVESTIGASI
Aktivitas Internal Audit

Internal Audit melaksanakan aktivitasnya berdasarkan rencana audit tahunan yang telah
mendapat persetujuan Direktur Utama dan dilaporkan kepada Dewan Komisaris melalui
Komite Audit.

Internal Audit wajib menyampaikan laporan hasil pelaksanaan aktivitas internal audit
kepada Direktur Utama, Dewan Komisaris melalui Komite Audit dan Klien dengan
tembusan kepada Direktur yang membawahkan fungsi Kepatuhan.

Internal Audit wajib menyampaikan laporan kepada regulator sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Internal Audit memantau dan menganalisis serta melaporkan kepada Direktur Utama dan
Dewan Komisaris melalui Komite Audit mengenai perkembangan pelaksanaan tindak lanjut
perbaikan yang telah dilakukan Klien.

Dalam hal pelaksanaan tindak lanjut tidak dilaksanakan oleh Klien maka Internal Audit
melaporkan kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris melaui Komite Audit untuk
dilakukan tindakan lebih lanjut.

Internal Audit memantau pelaksanaan audit intern dan melaksanakan audit di
Perusahaan Anak serta menyampaikan laporan hasil audit terintegrasi sesuai tugas dan
tanggung jawab sebagai SKAI Terintegrasi dalam Konglomerasi keuangan.

Aktivitas Investigasi

Internal Audit melakukan investigasi terhadap kasus/masalah pada setiap aspek dan
unsur kegiatan yang terindikasi fraud dan pelanggaran code of conduct.

Aktivitas investigasi bertujuan untuk mengungkapkan modus operandi, penyebab, potensi
kerugian, pelaku dan pihak lain yang terlibat.

Internal Audit melaporkan hasil investigasi kepada Direksi sesuai bidangnya untuk
mendapatkan keputusan.

QUALITY ASSURANCE

Internal Audit melakukan aktivitas verifikasi atas efektivitas pengendalian mutu secara
independen (Quality Assurance) dalam lingkungan dan scope kerja Internal Audit di
perusahaan. Quality Assurance mencakup penilaian (assessment) oleh pihak internal maupun
eksternal, dengan memeriksa kegiatan dan hasil kerja untuk meyakini kesesuaiannya dengan
pedoman Kebijakan Internal Audit & Standar Pedoman Internal Audit serta meyakini

pelaksanaan kepatuhan secara menyeluruh (Total Quality Compliance) berdasarkan ketentuan
yang berlaku.

PERSYARATAN PELAKSANAAN DAN PELAPORAN AUDIT INTERNAL
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Pelaksanaan audit harus meliputi perencanaan audit, pelaksanaan audit, evaluasi temuan dan

informai, pengkomunikasian hasil audit, rekomendasi tindak lanjut dan pemantauan

pelaksanaan tindak lanjut.

® Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab audit internal maka perlu disusun
perencanaan kegiatan yang konsisten dan sesuai dengan program dan sasaran perusahaan

*  Auditor internal harus merencanakan setiap pelaksanaan Audit dengan baik, untuk itu

Auditor Internal harus mendokumentasikan rencana kerja Audit dengan memperhatikan

hal-hal berikut :

1. lJenis dan luasnya cakupan kerja audit yang akan dilaksanakan Informasi dan
latar belakang mengenai objek audit. Bila perlu dilakukan peninjauan setempat guna
memperoleh informasi mengenai praktek obyek yang akan diaudit. Bila pernah
diaudit maka perlu diperiksa sebagaimana hasil pelaksanaan tindak lanjut yang
pernah disarankan dan bagaimana dampaknya terhadap audit yang dilakukan

2.  Sasaran audit harus dinyatakan dengan jelas, sehingga auditor dapat mengetahui
dengan tepat masalah-masalah khusus apa yang harus mendapatkan prioritas
pemeriksaan/audit.

3. Penentuan prosedur tehnik audit dapat digunakan untuk memastikan bahwa audit
dapat mencapai sasarannya.

4. Kebutuhan sumber daya pelaksanaan audit yang meliputi jumlah auditor dan
bidang keahlian yang diperlukan, tingkat pengalaman yang diinginkan dan bila perlu
menggunakan konsultan luar, sarana kerja yang dibutuhkan dan biaya pelaksanaan
audit.

5. Mengkomunikasikan rencana audit dengan pihak terkait terutama mengenai
bentuk aktivitas, jadwal kegiatan, sumber daya yang diperlukan dan rencana survey
audit dilaksanakan. Survey awal dimaksud untuk mengurangi resiko audit dan hal-hal
rawan yang perlu diantisipasi / pendalaman lebih lanjut.

6. Format rencana susunan laporan hasil audit dan rencana kepada siapa saja
Laporan Audit tersebut didistribusikan.
7. Mendapat persetujuan dari kepala audit internal selaku penanggung jawab audit

sebelum audit dimulai.
® Norma pelaksanaan pemeriksaan :

1. Setiap pekerjaan audit harus direncanakan sebaik-baiknya
Z Para pelaksana audit harus diawasi dan dibimbing dengan sebaik-baiknya
3. Harus diadakan penelaahan dan penilaian tentang ketaatan kepada peraturan,

kebijakan, rencana, sistem dan prosedur serta perundang-undangan yang berlaku

4, Sistem pengendalian intern harus dipelajari dan dinilai secukupnya untuk
menentukan sampai seberapa jauh sistem itu dapat diandalkan kemampuannya
untuk menjamin ketelitian informasi, ketaatan pada peraturan yang berlaku dan
untuk mendorong pelaksanaan operasi yang efisien dan efektif.

5. Harus diperoleh bukti yang cukup kompeten dan relevan sebagai landasan yang layak
untuk menyusun kesimpulan, pendapat, pertimbangan serta rekomendasi audit.

6. Kertas kerja audit yang merupakan dokumen audit atau catatan tertulis dari
pekerjaan audit yang dilakukan harus dibuat secara cukup dan rapi oleh para auditor.

7. Para auditor harus waspada terhadap situasi atau transaksi yang dapat

menunjukan kemungkinan adanya penyimpangan, penyalahgunaan wewenang serta
tindakan yang tidak sah.
® Norma Pelaporan Pemeriksaan:

1. Internal auditor harus melaporkan hasil pemeriksaannya sesuai dengan
penugasan yang ditetapkan.
2. Laporan audit harus dibuat secara tertulis dan disampaikan kepada pejabat yang

berwenang tepat pada waktunya agar bermanfaat.
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3. Tiap laporan audit harus memuat ruang lingkup dan tujuan audit, disusun dengan
baik, menyajikan informasi yang layak serta pernyataan bahwa audit telah
dilaksanakan sesuai dengan norma internal audit

4. Setiap laporan harus:

4a. Memuat temuan dan kesimpulan auditor secara obyektif serta rekomendasi
yang konstruktif;
4b. Lebih mengutamakan usaha perbaikan yang potensial atau penyempurnaan
dari pada kritik;
4c. Mengungkapkan hal-hal yang masih merupakan masalah yang belum
dapat diselesaikan sampai berakhirnya audit bila ada;
4d. Mengemukakan pengakuan atas suatu prestasi atau suatu tindakan
perbaikan yang telah dilaksanakan, terutama bila perbaikan itu dapat
diterapkan di unit lain; dan
4e. Memberikan penjelasan kepada pejabat obyek yang diaudit mengenai hasil
audit.
Norma tindak lanjut:
Unit Audit Internal harus menindaklanjuti laporan audit yang telah disetujui oleh direksi
(pada lembar disposisi) untuk mendapatkan kepastian langkah yang tepat atas hasil temuan
audit telah dilaksanakan. Jika pimpinan unit kerja yang bersangkutan memutuskan untuk
tidak mengikuti saran tindak lanjut atas dasar suatu pertimbangan tertentu, makan Internal
Audit harus melapor kepada Direksi.

PERSYARATAN PENGELOLAAN AUDIT INTERNAL

Kepala audit internal beserta auditornya wajib berusaha secara terus menerus agar Unit Audit
Internal dapat berfungsi sesuai Visi, Misi, Nilai-Nilai, dan tanggung jawabnya. Untuk dapat
melaksanakan hal tersebut diatas maka:

Unit Audit Internal harus mempunyai uraian tertulis mengenai tujuan / tugas, wewenang

dan tanggung jawab, kode etik yang dibuat dalam bentuk Piagam Audit Internal yang

disahkan oleh Dewan Komisaris dan Direksi.

Kepala Audit Internal harus menerbitkan Standart Operating Procedure (SOP) yang antara

lain berisi Buku pegangan Audit (Audit Manual) yang berisikan kebijakan dan prosedur

Audit mulai dari persiapan pemeriksaan sampai dengan penyelesaian Laporan Audit dan

pemantauan hasil tindak lanjut.

Selain hal tersebut diatas, Audit Internal mempunyai Buku rencana Kerja Audit Internal

yang sesuai dengan Piagam Audit Internal yang berisi:

1.  Tujuan, jenis macam kegiatan / program, jadwal pelaksanaan dan nama auditor;

2. Ketentuan mengenai keberhasilan kinerja dan indicator kinerja kuncinya dari tiap

kegiatan / program; dan

3.  Rincian sumber dana / budget, peralatan, kegiatan pelatihan Auditor, dll.

Kepala audit internal harus mempunyai program untuk pemenuhan SDM dan Program

Pengembangannya yang meliputi :

1. Uraian tugas setiap jenjang Auditor dan persyaratan kualifikasinya

2. Program pelatihan dan pengembangan bagi setiap Auditor dan Staf Audit Internal;

3. Penilaian kinerja, coaching dan konseling bagi tiap Auditor dan Staf sebagai bagian dari
proses pengembangan profesionalismenya.

Kepala Audit Internal harus mempunyai dan melakukan program jaminan mutu untuk

dapat mengevaluasi Kinerja unitnya dengan tujuan agar Kinerja Audit Internal telah

memenuhi dengan Piagam Auditor Internal dan tujuan Perusahaan, untuk itu:

1. Melakukan supervisi dan pemberdayaan yang terus menerus sejak tahap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi laporan, hingga pemantauan tindak lanjut;

2. Melakukan review internal secara berkala bersama unit kerja dan Tim terkait untuk
menilai tingkat efektivitas Audit, kepatuhan Auditor terhadap Standar Audit, Kode Etik
serta ketentuan dan kebijakan lain.
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KODE ETIK

umMum

Hasil kerja Audit Internal sangat ditentukan oleh hasil kerja Auditor Internalnya. Hasil kerja
ini sangat bermanfaat bagi Audit Internal dan terutama bagi perusahaan, bila pemakai jasa
atau pelanggan Audit Internal vyakin, tahu dan merasakan bahwa pelaksanan
Audit Internal memang memberikan nilai tambah bagi perusahaan.

Untuk keperluan ini maka perlu diisyaratkan suatu kode etik yang mengatur perilaku dan
kepatuhan para Internal Auditor lebih dari tuntutan perundang-undangan. Kode etik ini
mengatur prinsip dasarperilaku yang dalam pelaksanaannya memerlukan pertimbangan
yang seksama dari masing-masing auditor. Pelanggaran terhadap kode etik ini dapat
mengakibatkan yang bersangkutan mendapat peringatan bahkan diberhentikan dari tugas
Audit atau perusahaan.

STANDAR PERILAKU AUDITOR INTERNAL

Auditor internal harus memegang teguh dan mematuhi kode etik berikut ini:

1. Berperilaku dan bersikap jujur, obyektif, dan cermat dalam melaksanakan tugas

2. Memiliki integritas dan loyalitas tinggi terhadap profesi, perusahaan, dan audit internal

3. Menghindari kegiatan atau perbuatan yang merugikan atau patut diduga dapat
merugikan profesi internal Auditor atau perusahaan.

4. Menghindari aktivitas yang bertentangan dengan kepentingan perusahaan atau yang

mengakibatkan tidak dapat melakukan tugas dan kewajiban secara obyektif.

tidak menerima imbalan/suap dari pihak manapun yang terkait dengan temuan.

6. Mematuhi sepenuhnya standar profesi Auditor Internal, kebijakan perusahaan dan
peraturan perundangan.

7. Memelihara dan mempertahankan moral dan martabat audit internal.

8. Tidak memanfaatkan informasi yang diperoleh untuk kepentingan atau keuntungan
pribadi atau hal lain yang menimbulkan atau patut diduga dapat menimbulkan kerugian
bagi perusahaan dengan alasan apapun.

9. Melaporkan semua hasil audit material dengan mengungkapkan kebenaran sesuai fakta
yang ada dan tidak menyembunyikan hal yang dapat merugikan perusahaan dan atau
dapat melanggar hukum

b

LAIN-LAIN

Minimal satu kali dalam satu tahun Internal Audit Charter ini perlu dinilai kecukupannya
oleh Direktur Utama dan Dewan Komisaris agar pelaksanaan aktivitas internal audit
senantiasa berada pada tingkat optimal.

Ditetapkan di : Medan
Pada tanggal :26 Maret 2018

PT Mahkota Group Tbk,

\h/ﬁ%"’t-.\ PT. MAHKOTA GROUP '\\\/\/
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Nama : MILY Nama : USLI
Jabatan : Komisaris Utama Jabatan : Direktur UTAMA
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